BAB IV

PERJUANGAN K.H. MASYKUR
DI MASA KEMERDEKAAN TAHUN 1945 - 1959

A, Dalam Bidang Agama

-~

Sebagai orang yang lahir dan dibesarkan di dalam
lingkungan agama Islam, apalagi dia melihat daerah se-
kelilingnya dilanda kebobrokan mental akibat penjajahan,
maka dia punya keinginan keras untuk mengangkat derajat

dan meniﬁgkatkan keyakinan mereka terhadap agamanyaf

Dalam totalitas kehidupannya ia selalu ber juang
dengan kemzmpuan dan keahlian yang ia miliki. Sebagai
telah diketahui bahwa bidang yang paling mensnjol pada
diri bewligu yang dijadikan sebagai media menyebhar-kan
dan mengembangkan Islam adalah berpidato dan pendidikan

dalam ilmu agema.

1. Berdakwah melalui pidato

Kemampuan atau bakat Kil. Masykur dalam ber-
pidato mulai terlihat ketika ia pulang dari pe-
santren ke pesantren pada tahun 1923%. Kemampurn ter-
sebut berkat sentuhan dari guru-gurunya semasa di
pesantren, seperti KH. Hasyim Asy'ari guruny? di pe-

santren Tebuireng Jombang dll.

1Menapak Sejarah Hidup KH. Masykur, AULA,no. IX,
September 1985, Surabaya, hal. 44
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Di samping itu juga berkat sentuhan-sentuhan
dari tokoh-tokoh agama yang lain semasa dia ber-
gabung dalam suatu perkumpulan untuk bertukar pikir-
an dalam masalah-masalah agama, dakwah Islam dan
lain sebagainya yang ada hubungannya dengan periba-
datan. Yaitu bermama Taswirul Afkar yang bertempat
di Kertopaten Surabaya, dan dipimpin oleh se jumlah
ulama muda,seperti KH. Wahab Hasbullah, Kyai Mas
Alwi, Kyai Mas Mansur, Kyai Ridwan dil. Dari situ
KH. Masykur menjadi semakin percaya diri dan se-
mangat ke-islamannya semakin menggelora.2 Apalagi
setelah berdirimya Organisasi NU pada tahun 1926,3_
Masykur semakin giat ﬁengadakan tabligh di drerah -
nyé, yang bukan saja menyampaikan ibadah amaliah,te-

tapi juga masalah sosial.4

Dan sejak saat itu, Masykur telah mengrdakan
tabligh langsung keluar daerahhya dalam rangka buka
WU di daerah-daerah, seperti ke Nomgko Jajar dengan
naik kuda, Bahkan sampai ke daerah-daerah pegumung-

-

an yang belum maju.5 Sehingga dengan kegiatan ter-

2Soebagijo I.N. KH, Masykur, Gunung Agung; Jaksrta,
1982, hal. 18 - 19

3Choirul Ananm, Pertumbuhan dan Perkembangamn NU ,
Jatayu, Solo, 1985, hal. 3 :

4H. Tolchah Hasan, Wawancara, Malang, 23 Pebruari

1993.
5H. Tolchah Hasan, Wawancara «



127

sebut, nama Masykur menjadi terkenal keseluruh pe-
losok daerah Malang, bahkan telah menjadi perhati-
an PBNU KH. Hasyim Asy'ari yang kala itu berpusat
di Surabaya. Oleh karema itu, mul~i tabun 1938
Masykur diminta untuk memperkuat Staf Pengurus Be-
sar Nahdlatul Ulama, baik dalam bidang organisasi

maupun dalam bidang dakwah.6

Sebagai muballigh di berbagai daerah, telah
mencuatkan mamanys menjadi tokoh dan ulama tingkat
nasional yang cukup disegani. Terlebih l2gi setelah
dia tinggal di Yogyakarta menj~bat sebagai Menteri
Agama, yang pada waktu itu soal penerangan agama
ditangani Kementerian Agama. Sebagai realisasinya,
Masykur sering mengadakan perjalanan ke daersh=adae-
rah untuk penerangan agama secara langsung, Seper-
ti di dserah Jakarta danm Banten. Pada suatau saat
dalam lawatannya ke Jakarta; atas ajakan
jamaah, Masykur diminta berpidato dih=dapan se-
jumlah ulama dan gsantrinyas di Madrasah Mampang. Ke-
‘hadi;énnya disambut dengan meriah, penuh semangat
perjuangan berdasarkan ke-Islam-an, Hal iﬁu janmgen

dianggap aneh, sebab kemamnuan Masykur dalam ber-

pidato dengan integritas keulamaannya.

5KH. Masykur Santri dan Politisi, hstafet,Nopember
1987, Jakarta, hal. 10

Tsoebagijo I.N., Op. Cit., hal. 84 - 85
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Demikian perjuangan lMasykur dalam menegakkan
nilai-nilai Islam, di tengah umatnya melalui ke-
mampuan berpidato, 'sehingga Masykur telah berhasil
ikut mendorong gerakan Islam di Indonesia, deri
akibat penindasan penjajah menjadi agama yang  di-

anut oleh kalangan atas, menengah maupun bawah.

2, Berdakwah melalui Pendidikan

Keterlibatan Masykur sebagai seorang pendidik
dalam rangka berdakwah lewat pendidikan atau demi
menegakkan nilai-nilai Islam, dengsn jalan menjadi
seorang pendidik di bidang ilmu agama. Hal itu di-
mulai dengan mendirikan sebuah sarana pendidikan da-
lam bentuk klasikal pada tahum 1923 di  Simgosari,
Malang. Pada mulanmya la hanya mengajar putra- putri
keluarganya, baik dsari fihak keluarga istri maupun

dari fihak keluarga Masykur sendiri.8

Dalam perkembangan selanjutnya, Masykur mu-
lai mengajar anak-anak dari masyarakat sekeliling -
ﬁya,'ﬁalaupun hanya anak laki-1lski saja. Karena wak-
tu itu belum lazim anak perempuam belajar  bersama
anak laki-laki dalam satu kelas, Namun berkad ke-
tekunan dan keuletannya belisu berhssil menjadi se-

orang pendidik yang dinilai baik, karena meskipun

eH. Tholcha Hasan, wawancara.
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muridnya sedikit, ternmnyats bisa menjadi kader-kader
yang bisa diharapkan. Bahkan beliau berhasil wmeng-
angkat derajat anak didiknya yang waktu itu tengah
kebodohan dan kebobrokan mental akibat penjajahan
yang éerlalu lama, menjadi anak-a2nak y=ng ber-
pengetahuan luas dan mempunyai keyakinan yang kuat

terhadap agamanya?

Dengan keberhasilannya sebagai seorang pen-
didik itu, Masykur juga ditugaskan oleh PBNU untuk
menjadi guru keberbagai daerah, yang pada  intinya
bertujuan untuk menegakkan Islam yang sehenar-benar-

nya di persada Tanah ﬁir.10

Perjuangan KH, Masykur dalam berdakwah  me-
lalui pendidikan (menjadi seorang pendidik) demi
menegakkan nilai-nilai Islam ini, terus dikembang-
kannya sampai pada masz kemerdekaan, sehingga tidak
heran kalau pendidikan yang belizu rintis dan bina
sejak masa penjajahan tersebut, dapat terms ber-

kembang hingga sekarang ini:‘i

-

Akan fetapi perjuangan beliau yang demikian
itu, juga tidak mungkin dapat berjalan baik dengan

begitu saja, melainkan juga magih herus menghsdapi

Ipstafet, Op. Cit., hal, 11
10H. Tholcha Hasan, Wawancara.

"MSholicha Noer Salim, Wawancara
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kendala-kendala atau sesuatu yang merintangi per-
juangannya tersebut. Adapun sebagai kendalanya yaitu
lingkungan masyarakat sekitarnya yang masih .belum
mau mengerti akan tujuan perjuangan . KH. Masykur,
seperﬁi adanya masyarakat mmslim sekitarnya vang
tidak mau menyekolahkan anak perempuannya. Padahal
saat itu belisu bertujuan untuk sedikit mengadakan
pembaharuan di bidang pendidikan yang asalnya ber-
bentuk pengajian di pesantren-pesantren menjadi pen-
didikan yang berbentuk klasikal, Namun berkad ke~
tabahannya dan ketekunennya,.akhirnya beliau Juga
berhasil menjadi seorang pendidik yang berhasil
dalam memberikan pendidikan terhadap masyarzkal se-
kitarnya, sehingga mereka menjaul anzk~-anak yang
berpengetahuan agama dengan baik dan mempunyai ke=

yakinan yang kuat terhadap agamanyal2
%, Mendirikan Kantor-Kantor Agama

Persn Masykur dalam mendirikan kantor-kantor
di wilayah Republik Indonesia ini, dimulai pada
tahun 1948 yaitu setelah dipadamkannya pemberontakan
PKI di Madiun., Yang mana waktu itu beliau_ menjabat

sebagai Menteri Agama RI dalan Kabinmet Hatta I.

Setélah dipadamkannya ?émberontakan PKI itu,

Masykur sebagai Menteri Agama memerintahkan mem=

12H. Tholcha Hasan, wawancara.
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bentuk sebuzh tim yang dimaksudkan untuk mengada-

kan penyelidikan serta pencatatan jumlah penghwlu,

naib, a&lim ulama serta pesantren yang menjadi
korban keganasan kaum komunis. Kecuali itu Ke=~
mente;ian Agama (Masykur) juga membentuk sebuah
tim lagi untuk bersama-sama Kementerian lainnya

mengadakan perjalanan keliling diberbagei dserah
yang baru saja dibebaskan dari cengkraman ketakutan
disebabkan Pemberontakan Kaum Komunis tadi. Tim
ini bertugas memberikan penjelasan serta penerangan
kepada berbagai macam organisasi masyarakat me-

ngenai peristiwa yang baru terjadi, sekaligws juga

menganjurkan adanya ketahanan mental menghadapi
kasus~kasus semuanya itu1.3

Adapun _setelah - perjalanan keliling
ke arah Timur sudah memungkinkan, maka Masykur

mengadakan peninjauan ke Kediri. Dalam perjalaninya
ke Kediri tersebut, beliau terlebih dahulu . singga .
ke Kantor PBNU di Madiun untuk menemui Kyai - Haji
Dahlan guna membicarakan kemaslahatan ummat dan
rakyat. Sedangkan setibanya di Kediri beliau me=-
nemui Kyei Abdul Khalik dan menginstruksikan ke~
padanya agas dibentuk Kantor-Kantor Urusan  Agama

di Kabupaten-Kabupaten. Dengan demikian, dalam

1350ebagijo I.N., Op. Cit., hal. 83
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sejarah Kementrian Agmma make Kantor Urusan  Agama
(KUA) di Kabupaten Kediri merupakan Kantor Urusan

Agama yang pertama di Indonesia.14

_ Setelah Masykur berhasil mendirikan KUA di
Kediri tersebut, kemudian dalam perkembangannya dia
juga berhasil membuka atau mendirikan Kemtor-Kantor
Urusan Agama diseluruh Wilaysh Republik Indonesia,

khususnya di Jawa pada masa Revolusi fisik:l5

Begitu pula setelah berakhirnys Revolusi
fisik di Indonesia dan bergsnti situasi dalam negara
kesatuan Republik Indonesia, di awal masz ini dis
juga masih berperan dalam membukan atau mendirikan
Kantor-Kantor Urusan Agama di Kepulsuamnm Indonesia,
seperti di Sulawesi Selatan, Tengah dan Uters, mes-
kipun beliau sudah tidak lagi menjabat . =~  sebagai
Mentri Agama. Akan tetapi hal itu dilakukam . oleh
Masykur karena tugas yang dibebankan pada beliau
oleh Wahid Hasyim, yang waktu dia menjabat sebagai’

Menteri Agama dalam Kabinet Natsir.16

-

Dalam perjalanannya untuk mendirikan Kantor-
Kantor Upusan Agama di Seluruh wilayah Republik Indo-

nesia untuk menjalanian tugas dari Mentri . Agama

T41vpid.
151pid. hal. 153

161pid.

———
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Wahid Hasyim, beliau ditemani oleh Kyai Fakih Usman,

Selsma sebulan mereka berdua menjelajah daerah
Sulawesi Selatan, Sulawesi Tengsh dan Utara. Di
tempat-tempat Kota besar daerah itu didirikan

Kantor-Kantor Agama sebagai Perwakilan  Depratemen
Agama yang ada di Jaskarta. Begitu juga beberapa

tokoh terkemuka dalasm bidang agama dihubunginya dan

diminta untuk membina Kantor-Kantor Urussn Agama
yang didirikan itujT

Sekembali dari perjalanan keliling . itu,
Masykur menugaskan KH., Sukri Ghazaeli dari Malang
untuk memimpin Kantor Urusan Agama di Sulawesi

Selatan, dan Kh, Muslich untuk memimpin kantor yang

sama di Sumatera Utara,

Selain mendirika , mengangkat tenaga serta
pegawai, beliau juga memberi petunjuk kepada mereks=
apa dan bagaimana cara mengelola Kantor Urusan Agsma
yang membidangi bukan saja soal keagamaan, tetapi
juga mengenai administerasj, kepegawaisn, kas Masjid,

Nikah:fTalak,'rujuk dan sebagainyajti

Dengan demikian jelaslah, bahwa Masykurlah
yang telah memperjuangkan berdirinya Kantor- - Kantor

Urusan Agam di seluruh wilayah kepulauan Indonesia,

1pid,, hal. 154

181pi4;
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Bahkan beliau sendiri puls yang terjun langsung me-
ngelilingi seluruh kepulauan Indonesia untuk  mem-
buka atau mendirikan Kantor-Kantor Urusan Agama di
daerah-daerah tersebut, baik sewaktu belisu men-
jabat éebagai Mentri Agama maupun karena menjalankan

tugas dari Menteri Agama Wahid Hasyim,
Mengadakan Perjalamnan Haji

Soal perjalanan baji, memang senamtiasa me-
rupakan kasus yang minta perhatian sejak masa pra
perang Dunia 1I sampai masa Kemerdekaan., Bahksn sam-
pai terbantuknya kembali negara kesatuan dengan me-
lalui RIS. Oleh karema itu Masykur yamg kembali men-
jabat sevagai Menteri Agsma pada negara kesatuam RI
dalam kabinet Ali I (Juli 1953 ~ 1955), Masykur mu-
lai memikirkan bagaimama cara umat beragama dapat

menjalankan ibadahnya dengan sebaik-baiknya. Aoabila

suasana dan keadaam negara Indomesia segala sesuatu

nya sudah mulai teratur, tidak perlu khawatir lagi

akan serbuan lawan, Karena umat lslam di Indonesia

umat Islam merupakan golongzu terbesar, sudah se=-
wajarnyalah apabila dia juga mengutam=~kan _kepenting-
an mereka; lebih-lebih mengemai perjalaman *. Ibadah

haji ke Makkah dam Madinah.19

191bid., hal. 166 = 167
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Begitu juga pemerimtah lmdomesia, éangat be-
sar perhatiamnya untuk menangani soal peribadatan
haji. Dan dalam hubumgaw itu pula Masykur  dikirim
ke Makkah untuk pertvama kali, gunm menjajagi sampai
di mena kemungkinsm-kemungkinam diadakan perjalanan
jamaah haji lmdomesia. Kedatangan Masykur ini se-
kaligus untuk mengecek hasil missi perjalanan ha ji
yang dikirim pada tahun 1948 dan 1949, sewaktu Masy-
kur menjabat Menmteri Agama di masa kabinet Hatta.zo
Missi itu, cenderwng untuk melakukan missi diploma-

ti atau politik, yaitu memperkenalkan ke dunia

Internasional bakwa Indonesia telah merdeka.

Dalam pengirimen missi itu dipimpin oleh R.H.
Adnan mantan Ketua Mahkamah Tinggi Islem dari Solo,
Saleh Su'aidi selaku Sekretais deri Departemen Aga-
ma dan dilemgkapi oleh R.5.A. Syamsir dam Ismeil
Banda, seorang mahasiswa yang pernah belajar di
Kairo. Adapun biaya missi itu ditanggung oleh R.S.A.
Syamsir, seorang pedagang dari Sumatra Barat yang
’mene%ép di Solo. Dia menjual harta bendanya demi
menjalankan tugas suci yang diemhan, Berhubung pe-
merintah pada waktu itu hanya punya uang kertas ORI

yang tidak laku di pasaran dunia, maka ongkosny2 ha-

201pid., hal. 167 - 163
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rus mencari sendiri.21

Usaha Masykur dalam pengirimen missi ini ber-
hasil, terbukti ketika seluruh jamaah haji wukuf di
Arafah, bendera Merah Putib berkibar di sana. Tidak
mustahil .bendera itu segera dikenal dan sejumlah ne-
gara yang warga negaranya beragama Islam mengakui
kemerdekaan Indonesia yang berdaulat. Danm perjalanan
haji ini kemudian dinamakan Missi Haji Pertama, Be-
gitu juga tahun berikutnya yaitu 1949, Masykur kem-
bali mengirim missi haji yang dikenal Missi Haji Ke-

dua.22

Karena itu, setelah Masykur sendiri oleh Pe-
merintah di kirim ke Makkah pertama ksli guna men-~
jajagi sampai dimana kemungkinan-kemungkinan di ada-
kannya perjalanan haji Indonesia ke Tanah Suci, se-
kaligus untuk memgecek hasil perjalanan missi haji
yang pertame dan kedua, maka Masykur pun dapat me-
nerima langsung lsporan dari pemerintabh Arab Saudi,
banwa missi haji Indonesia tempo hari itu mendapat
éamba;;n, betapa hebatnya perjuangan bapgsa Indonesia
dalam merebut serta memperjuaﬁgkan kemerdekasnnya.

Bahkan sangat menggembirakan sekali, setel#h menyak-

sikan sendiri bahwa umat Islam Indonesia merupakan

211pid., hal. 141 - 143
22Jawa Pos, Senen, 21 Desember 1992, hal, 1
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bagian terbesar dari bangsa Indonesia, yang kini
ikut serta mengemudikan bahtera pemerintahan, mem-

bangun negara serta mengisi kemerdekaan bangsanya.23

* Pada musim haji tahum 1954, Masykur kembali
menuju ke Makkah. Perjalanan kali ini sel-in untuk
menunaikan ibadah haji, juga untuk mengikuti serta
menyaksikan sendiri pengangkuta dan pemeliharaan ke-
pada jamaah haji Indonesia. Bahkan kali ini dia sen-
diri yang menjadi Amirulhaj (ketua jamaab haji) de-
ngan menumpang kapal "Langkuas"ysitu kapal carteran
dari perusahaan pelayaram yang dipimpin oleh KH.
Muhammad Dahlan. Dalam rombongan itu jumlahnya 800
orang, bahkan bersama Menteri Agama itu ikut serta
Komisaris Besar Polisi Jendral Muhammad, Kepsla Po-
1lisi Jakarta Raya; lalu dari PHI Pusat Manaf, Per-
jalanan di mulai dari Tanjung Priok, kemudian sing-
gah di Padang untuk menambah penumpang den setel=2h
itu langsung ke Tanah Suci. Karena waktu itu Indo-
nesia mengirimkan 6,600 jamaah, maka selebihnya di-

angkut dengaﬁ kapal milik Kongsi Tige.z4

Pada perjalanan haji kali ini, Masykur mem-

bawa surat Presiden Soekarnmo untuk Raja Su'ud yang

2350ebagijo I.N., Loc. Cit.
241vid., nal. 167
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kemungkinan isinya ada hwbungenny~ dengam miat Pre-
siden mau menunaikan ibadah haji pada su~tu ketik=
nanti., Karena beliaw pada tahum 1954 ~ksn menunai-
kan i?adah haji. Berhubung ada sesuatu hal maka niat

itu diurungkan,

Dalam perjalanam haji yang direncanskan se-
lama 40 hari, dan sebelum tanggal 17 Agustus sudah
tiba di tanah air, ternyata tidak bisa terlaksana
dan baru tiba tanggal 18 Agustus 1954. Setelah tiba
@i Jakarta Masykur memberikan keterangan kepada
Pers mengenai kesan-kesan yang diperolehnya. Dia
merasa optimis akan adanya perbaikan perjalsnan ha-
ji di masa mendatang. Sebab Pemerintah SPudi Arabia
menurut keteranganmnya, bersedia menerima usul=usul
perbaikan yang disampaikan oleh Pemerintah Indonesia
melalui Menteri Agama lasykur. Dan dari perjalanan
kali ini, Masykur berhasil mengusulkan adanya per-
baikan perjalanan Ibadah haji ke Makkah kepada pe-
merimntah Arab Saudi atas nama Pemerintah Indonesisa,
dan USul itu pun diterime. Dengan begitu Masykur op-
timis akan adanya perbaikan perjalanan haji menjalan
kan kala itu. Bahkan; sekarang telah menjadi kenyata-

am.‘gb

251pid., hal. 168
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Akhirnya; dengan begitu telah banyak per-
juangan yang telah diberikan Masykur di bidang
agama, demi mewujudkan cita-citanya yaitu bergerak
untuk kemajuan umat Islam di megaranya, baik dengan
jalan dakwah bil-lisan untuk menanamkan nilai-nilai
Islam atau kepercayaan beragama kepada masysrakaf,
pemeluk agama Islam. Dan dengan jalam memberikan pe-
lajaran agama terhadap anak-anak dilingkumgannya,gu-
na mengangkat derajat mereka dari kebobrokan mental
dan kebodohan akibat penjajahan dan pemindasan, Di
samping itu juga mendirikan Kantor-kantor Agama di
seluruh ke pulauan Indonesia serta mengadakan per-

jalanan haji.

B. Dalam Bidang Sosial

Lahir dan besar dalam keluarga Muslim yang taat
dan dalam lingkungan pesantren, apalagi ditunjang oleh
lingkungan masyarakatnya yang mayoritas Islam, maka
wajar bila ruh Islam mengalir pada diri . seorang
Masykury” gampai pada pandangan hidup dan keterlibatan
sosialnya. Dan kalau kemudian Nahdlatul Ulama (NU)
menjadi satu-satunya orzanisasi sosial temp&t beliau
berkipra, itupun wajar sekurang-kurangnya ada dua
variabel yang menyebabkan Masykur memasuki organisasi
Nahdlatul Ulama (NU) ini, yaitu
1. Ayahnya H, Ma'sum yang telah membentuk kepribadian-
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nya dan intelektualnya adalah seorang ulama pe-
santren tradisi yang berasal dari sebuah dusun di
kaki gunung Muria di daerah Kudus Jawa Tengah
yang kemudian menjadi santri di pesantren Singa-

sari Malang pimpinan Kyai Rahim, bahkan getelah

Kyai Rahim meninggal, dialah yang = menggantikan
sebagai pimpinan pesantren tersebut. Sebab se-
belumnya dia telah diambil menantu oleh Kyai
Rahim?6

o, Didikan dari beberapa ulama (Kyai) dan tokoh ter-
utama guru-gurunya dari pesantren-pesantren yang
pernah ia masuki, telah membuka cakrawala ber-
fikir Masykur, sehingga mengerti persoalan-per-

soalan yang timbul saat itu.

Masykur mulai berjuang dalam Jam'iyah Nahdlatul
Ulama (NU), yaitu sejak awal berdirinya NU pada
tahun 1926, sebab kala itu Masykur sudah dipercayal
sebagai ketua NU Cabang Malang yang waktu itu diakui

sebagai Cabang yang ke- .27

Kéterlibétannya di NU menunjukkan grafik se-
makin naik, terbukti dari usianya yang masih muda
pelia, 28 tahun sudah diangkat menjadi ke tua NU

Cabang Malang dan memimpin sebuah sekolah Yyang di-

2615313,, hal., 1 - 3

27 puTA, Op. Clt.; hal. 51
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didirikannya pada tahun 1923 di kota kelahirannya
Pagetan Singasati Malang. Bahkan dua tahun kemudian
yaitu pada tahun 1928 - 1940 dia sudah diminta wuntuk
memperkuat staf Pengurus Besar Nahdlatul Ulama (PBNU)
yang berﬁusat di Surabaya. Kemudian pada tahun 1953 -
1956 dia menjabat sebagai Ketua Umum PBNU yang ber-

2
pusat di Jakarta.

Kalau NU diibaratkan Samudera, maka cukup jauh
‘ sudah Masykur berenang didalamnya, dan tentu, pukulan
ombak dan gempuran badai pun datang silih berganti,
Ia menjadi sadar bahwa mengurus dan memimpin organi-
gasi besar semacam NU tidaklah semudah . ' _.mémbalik

telapak tangan, apalagi nafas NU adalah bernafaskan

Ahlussunnah Wal Jama'ah,

Itulah sebabnya Masykur tetap berpegang 8g-
makin kuat dalam organisasi NU sebagai ajang dan
sarana dalam mengajarkan dan mengembangkan ajaran

Islam menuju masyarakat Islam yang sebenar—benarnya?9

Demikian perjuangan Masykur di bidang sosial
yang disalurkannya melalui Jam'iyah Nahdlatul Ulama
(NU), Melalui NU itulah, Masykur ditugaskan ke  ber-

bagai daerah untuk menjadi tabligh dan guru dan lain

28pstafet., Ops Cit., hal. 10

294, Tholcha Hasan., Wawancara.
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sebagainya, yang pada intinya bertujuan menegakkan

Islam yang sebenar-benarnya dipersada tanah air.

Di samping itu masih ada perjuangan Masykur
dibidang\sosial yang lain, seperti; memajukan dan
memberikan bantuan-bantuan kepada rumah-rumah Yatim
Piatu, rumah orang Jompo, mema jukan . rumah-rumah
kesehatan atau rumah sakit dan lain sebagainya?o Dan
bahkan beliau mewakafkan tanahnya yang di Singasari
Malang, guna pembangunan Rumah Bersalin "Muslimat" di
Pagetan S5ingasari Malang. Hal itu dimaksudkan demi
kemajuan rumah sakit bersalin tersebut. Demikian pula
beliau juga mewakafkan tanahnya guna | pemhangunan

garana pendidikan di Singasari.:"1

lain dari pada itu, di daerah sendiri, beliau
juga giat melakukan pekerjaan sosial di desa-desa se-
kitarnya, seperti; melawat dan merawat orang me-
ninggal dunia, berkunjung kepada sesama teman yang
menderita sakit, membaca do'a selawat dan bacaan surat
Al-fatihah kepada mereka yang terlebih dahulu men-
dapat panggilan: Tuhannya dan masih banyak lagi hal-
hal yang dilakukannya yang sesuai dengan ajaran-

ajaran agama yang dipeluknya?2

30KH. Misbach., wawancara,
31H. Tholcha Hasan, Wawancara.

325 0ebagijo I.N., Ops Cit., hal. 32
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C. Dalam Bidang Politik

Politik berasal dari kata "polis" yang berarti
negara atau ko‘c.ﬁl.‘.33 Mepnurut istilah, politik adalah se-
gala yang berkenaan dengan cara-cara dan kebi jaksanaan
dalam mengatur nrgara, bangsa dan masyarakat. Atsu per-
juangan untuk memperoleh kekuasaan, tehnik menjalanokan
kekuasaan atau masalah-masalah pelaksanaan demn kontrol

34

kekuasaan.

Dari definmisi diatas jelas bahwa politik ter-
nyata mempunyai demensi yang amat luas dan dalam, y~ng
mencakup segala sesuatu yang berkaitan dengan masalah
kepegaraan mulai dari cara memperoleh kekuasaan tehnik
mengoperasionallkan kekuasaan,agar kekuasaan tersebut

tetap konsis maka diperlukan kontrol yang "ketat"35
Bagaimana dengan KH, Masykur ksitaunnya dengan
perjuangan di bidang politik ?

Sebagai seorang ulama dan pemimpin, integritas
Ki. Masykur tidak perlu diragukan lagi, di samping itu

Ia juga terkenal sebagai tokoh politik dan pejuang. Ka-

33Habeyb, Kamus Populer, Centra, Jakarta,'1981,

hal.
341pid., hal.

y&sywara, Pengantar Iimu Politik, Bina Cipta,
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rena itu untuk mengetahui bagaimana perjunngah beliau
di bidang politik pada masa kemerdekaan, tidaklah bisa
dipisahkan dari perjuangan beliau dalam memelihara dan
mempertahankan kemerdekaan,serta membangunnya damn ke=
terlibatannya dalam kabinet ketika menjahat sebagai
Menteri Agama, damn yang melatarbelakangi perjuangan

dan keterlibatannya dalam bidang politik.

Usia beliau memang sebagian besar dihabiskan un-
tuk kagiatan politik. Beliau terlibat langsung, baik
dalam perjuangan fisik demi kemerdekaan atau memner=-
tahankan kemerdekaan serta dalam pemerintahan, Jasanya

terhadap bangsa dan negara kita memsng sangat besAr.

Ketika masa revolusi fisik, beliau terlibat
dangsung dalam kancah perjuangan. Dalrm hal ini Masy-
kur sebagai Panglima Perang Barisan Sabilillah, sebuah
kumpulan Lasykar yang digerakkan oleh tokoh-tokoh NU,
untuk ikut serta melawan penjajah demi mempertahankan
kemerdekaan bangsanya. Sepertimya beliau sengaja di-
minta olgp para pejuang nasional uwntuk menggerakkan pa-
ra ulama, unmuk-berjuaug secara langsung demi memper-
tahankan kemerflekaanm RI. ternyata langkah beliau ber=

hasil.

Jadi, peran beliau sepertinya lebih tepat di-
katakan sebagai mediator antera kepentingan brngsa dan

negara atau pemerintahan dengan para tokoh agama,Peran
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ini juge ditampilkan ketika beliau menjadi anggotp BPU-
PKI. Bahwa ketika Bumg Karno (Presiden RI pertama)ingin
mengegolkan Pancasila sebzgai Dasar dan Falsafah negsTa
serta ketika akan memgegolkan UUD negars Indonesi» mer-
deka, Kyai Masykur-lah y~ng diminta memberikan pen-

jelasan dan usaha itu berhasil.

Dalam perjalanan verikutnya, pada tahun 1948, ke-
tika RI yang baru lahir berudaha ager bisa dikenr1l oleh
pegara-negara di dumia, termasuk juga harapan agar me-=
reka mengakuil keberadaan RI sebrgal negara yang mer-
deka, kembali Masykur mengambil peran penting. Saat itu
Bung Hatta (wakil Presiden RI pertama), meminta kepada
Masykur untuk mendatangi H, Syamsir di Sole, untuk bisa
bersama-sama mepunaikan Ibadah haji ke Makkah, Ternyata
usaha ini pun berhasil, sehingga sejumlah masyarakat
Indonesia bisa menunaikan Ibadah hajidi Arafah. Di sini-
1ah ketika seluruh umat Islam di dunia sedang wukuf
bersama, bendera Merah Putih pun berkibar di sana. Ben-
dera baru itu pun kemudisn mulai di kenal, sehingga se-
jumiah n;éara yang khususnys punyn Warga negara ber=-
agama Islam, mengakui kemerdekasn Indonesia yong  her-

daulat.36

36Dialah Kyai Politisi Yang Jernih, Jawa Pos, Senen
Desember 1992, Surabaya, hal, 1
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Kesuksesan demi kesuksesan dalam perjuangan fi-
sik maupun perjuangan diplomasi telah mengantarkan KH,.
Masykur sebagai politisi ulung, dengan l~trr belrkang
sebagai tokoh agama, meskipun porsi usianys untuk ke-
pentingan politik jauh lebih besar dibfndingkrnldengan

kegiatan keagamsan,

Jabatan Menteri Agama dijabatnys hingga lima
kali, yaitu mulai pada kabinet Amir Syarifuddin 11T (11
Nopember 1947 - 29 Januari 194%), kemudian berturut -
turut pada ; kabinet Hasta (19 Januari 1948 - 4 Agus-
tus 1949), dan pada kabinet Darurat (19 Desember 1948-
15 Juli 1949) serta pada kabinet Hatta II (4 Agustus
1949 - 20 Desember 1949) dan tetap bertahan samnai
pada kabinet Susanto (kabinet Peralian 20 December 1949

24 Januari 1950).

Meski demikian KH. Mesykur tetap berangksat dan
dibesarkan dari kehidupan pesantren. Dia adalah NU se-
jati. Berbagai jabatan di NU juga perbah didudukiny2.
Banyak tenaga dan pikirannya yang dicurahkan untuk te-

57

rus menghidupkan dan mengembangkan jam'iyah imis

Demikian itulah uraian secara ringkas -.mengenai
perjuangan dan kegiatan KH. Masykur di bidang politik.

Dan dari uraiszn singkat itu masih bisa dijabarkan lagi

3T1bid., hal. 16
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secara lebih luas, mengemnai apa saja yang dia lakukan

dan bagaimana cara melakukannya dalam tangka perjuangan-

uya di bidang politik. Karens itu, boiklah; untuk pem-

bahasan selanjutnya akan diuraikan dan dijabarkan  se-

cara luas mengenai perjuamgan beliau, yang tidak ter-

lepas dari perjusngan beliau dalam mempertahankam  ke-

merdekaan :

1. Perjuangan Masykur di Awal Revolusi

Pada waktu kemerdekaan diproklamasikan, KH.
Masykur tidak ada di Jakarta melainkan sudah kembalil
ke tempat tinggalnya di Singosati,Malang., Namun ke-
tiks diadakan sidang-sidamg BPUPKI (2 Mei - 1  Juni
1945 dan 10 = 16 Juli 1945), guma mempersispkan ke-
merdekaan Indonesia, yang membahas tentang bentuk
dan dasar negara serta UUD negara 'Indonesia merdeka, .
Masykur yang termasuk sebagai salah seorang dari 62
anggota BPUPKI, dia juga mendapat kesempatan untuk
berbicara. Ketika itu memang para anggota dapat be-
bas mengutarakan pendirian serta pendapat masing-ma-
sing mengenai negara y2Bg hemdak d4i bapgun itu, se-
kalipun Indonesia masih dibawah pendudukan Jepang.
Ada sebagian yamog menhendaki negara baru itﬁ ber-

bentuk Republik; ada juga beberapa orang anggota yang
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mengemukakan bahwa negara Indonesia nanti supaya ber-
3
bentuk Kerajaan;aﬁamun hampir semua anggota memilih

bentuk Republik.

* Oleh karems itu, sudah barang temtu masing-
masing anggota juga mengemukaskan alasannya sendiri-
sendiri. Demikian juga memgenai dasar negara dan
Qndang Undang Dasar mnegara Indonesia merdeka nanti,
sebagai macam pendapat di ketengehan., Demikian Juga
mengenai dasar megars dan UUD negara Indonesia mer-
deka nanti, berbagai macam pendapat di keteng=hkan.
Demikian pula Masykur yang sebagai anggota juga
mengemukakan pendapatnye pada sidang BPUPKI kedua
dalam rapat tanggal 15 Juli 1945, Masykur tampil men-
dukung usul (saeleh seorang wekil dari_galongan Islem),
yang mengusulkan agar "Kepala Negara atau . Presiden
Republik Indonesia, hendaknya orang Indonesia asli,
berumur sedikitnya 40 tshun dan beragama Islam". Ma-
ka Masykur mendukungnya dengan a2lasan; kalau di de-
lam RI ini ada kewajiban menjelankan syari'at Islam
ﬁagi BEmeluképemeluknya, maka presidennys harus 8e-
orang muslim; karemna seotang Presiden yang bukan mus-
1im tidak akan menjalankan hukum Islem dengan  sek-

ssma dan tidek aken diterima oleh golongen Islam.

38Soebagijo 1.N., Op. Cit., hal. 53
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Dengan usul ini keadaan menjadi tegang?g

Meskipun Soekarno telah berusaha untuk me-
nenangkan keadaan dengan mengingatkan Masykur, bahwa
bendapat panitia persncang itu paling bijeksana,yang
membawa perdamaian dan menghindarkan pertentangan an-
tara dua fihak yang saling berhadapan muka. Namun
Masykur tetap menghendaki ke jelasan bukan hsnys un-
tuk diri ia sendiri, melainkan untuk seluruh rekyat
katanya.40 Akhirnys keadaan menjadi semakin tegamng .
sehingga Kahar Mudzakir yang merasa kecew2 mengetahui
usul golongan Islam tidak:di indahkan. Sambil meng-
hantam me ja dengan tujuan mengusulkan su2tu jalan
tengah. la mepuntut agar seluruhnya yeng mencantum=
kan kata Tuhan dap Islem di coret saja. Pada fihak
lain tampil Sukardjo Wirjopranoto meny~takan ke~
tidaksetujuannya atas usul Masykur, dan mengatakan
bahwa usul tersebut bertentangan dengan pasal 27
Undang Undang Daser ini, segala warga negara bersama-

an kedudukannya di dalam hukum dan pemerintahvnﬁ4

Dengan keadaan yang begitu tegang tersebut,

39Endang Saifuddin Anshari, Pisgam Jakarta, Raja -
wali, Jakarta, 1986, hal. 42

40 1pid., hal. 43

41 gy, Boland, Pergumulsn Islem, Grafiti Press, Ja-
karta, 1985, hal. 35
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kemudian Radjiman menyarankan ager sidang mengadakan
pemungutan suara untuk menewntukan yang m=no yang
akan diterima, panitia-kah atau usul = Pratalykrems
yang didukung oleh Masykur., Saran Radjiman itu di-
setujui oleh Soekarno, skan tetapi di tentang oleh
Kyai Sanusi (salsh seorang wakil dari golongan Islam),
yang berkats bahwa masalah agama tidsk dapat begitu
saja ditentukan oleh suara terbanyak. Dia meminte
agar sidang memilih salah satu antara usul Masykur
dan usul Kahar Mudzakir. Sementars itu, Kaher Mudak-
kir menjawab pertantaan ketus dengan mengulang per-
mintaannya agar setiap yang berkenan deng=n nama
Allah, nama Agama dan raky=t, berkat dan pertolongan-
nya di coret dari UUD itu. Soekarno sebrgai  ketua
penitia, kontan menjawab : "Tuan ketua, kami panitis

tidak mufaket denganusul Mudzakir itu}?

Akhirnya suasana dalam sidang waktu itu men-
jadi agak panas, maka untuk mendinginksn suas~na, ke~
tua Bgdan Penyelidik Radjiman, memutuskan agar rapat
yang sampni mélam hari itu ditutup saja. Kemudian ma-
lam hari itu juga, Soekarno mendsatangi Masykur, Mud-
dakir dan Wahid Hasyim yang menginsp di rumah  Moh.

Yamin?3 Soekarno meminta pada Masykur, agar dalam

42Endang Saifuddin Anshari, Loc, Cit.
431vid., hal. 44 = 45
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rapet besok pagi tidak mengemukakan pendapatnya, se-
bab Soekarno akan mengajukan konsep yang muangkin di-
terima oleh semua golongan dan semua fihek, den per-
mintaan Soekarno tersebut diterima oleh Masykur. Ke-
esokan harinya tamggal 16 Juli 1945, rapat dilanjut-
kan kembali. Setelah ketua Radjiman membuka  sidang
pada hari itu, kemudian Soekarno diberi kesempatan
uptuk berbicara, maka Soekarnopun memul=i pidatonya
dengan menghimbau pada segenap anggota untuk berkor-
ban. Dia menyadari bahwa hal itu merupakan pengorban-
an yang besar, terutama bagi patriot y=ng tidak ber-
agama Islam. Maksud himbauan Soekarno ini bahwa ia
menerima usul Masykur mengenai ketentuam Presiden
bagl negara Indonesia merdeka dan meminte kepeda ang-
gota yang bukan Islam untuk berkorban. Apa boleh
buat bagaimanapun penduduk Indonesia 90 %  heragama
Islam, sehingga nantinya pasti yang menjadi Presiden

Indonesia temtulah orsng yang beragama Islam.44

Dengan sambutan Soekarno yang memncucurkan air
mata ifu, akhirnya usul golongan Islam (usul Prataly-
krama yang didukung oleh Masykur) pada rapat yang
kemarin itu pun diterima dengan Suara bulat oleh se-

mus golongan dan semua fihsk pada tanggal 16 Jnli'4s,

44g0ebagijo I.N., Op. Cit., hal. 54 = 55
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dan pada hari itu juga, sidang BPUPKI yang kedua itu
ditutup oleh ketua Badan Penyelidik Radjimen Widyo-

diningrat?’

Sebagaimama telsh disebutkan di muka, bahwa
sewaktu kemerdekaan Indonesia Masykur ada di Malang,
maka ia tidek tsahu persis sast proklamasi kemerdeka-
an Indonesia dibacakan oleh Soekarmno, B =uD is men=-
dengar berita itu dari teman-temannya yang datang ke
rumahnya. Semula y2ng datang hanya teman-teman dekat-
nya saja, tetapi kemudian mulailah berbondong- bon-
domg orang datang mensnyakan kepadanya tentang peri-
hal pjersebut. Mereka itu, oleh Masykur diberitahukan
seperlunya dan kemudian dipesan agsr mulai sekarang,
masing-masing memyiapken diri menghsdapi hal yang
mungkin terjadiﬁG

Pada awalnya, kemerdekaan itu gendiri di-
terima dengan keadaan dingin-dingin saja oleh rakyat,
namun setelah sdanys rapat raks2ss di lapsngan lkada
Jgkar?a, yang dipimpin oleh Adam Malik dan di hadiri
puls oleh Preéiden Soekarno dengan maksud untuk me-
yakinkan rakyat, bahwa Indomesia benar-benar telah

memperoleh kemerdekaan, maka di mons-mana timbul

45pndang Saifuddin Anshari, Op. Cit., bal. 45 - 46
46g0ebagijo I.N., Ops Cit., hal. 57



153

perebutan kekuasaanp dari tangen Jepang, dan terjadi
pertempuran di daergh-daerah guna memelihare dan
mempertahankan kemerdekaan yang telah di proklamir-
kan itu, yang dilekukan oleh pare pemudsa bangsa.Se=
perti ai Surabaya pada tanggal 19 September 1945,

terjadi imsiden antara parsa pemuda dengan Orang =

i

orang fihak Belanda yang baru dibebaskan dari inter
niran Jepang%7 Pada waktu itu sekumpulan pemuda me-
paiki menara Hotel Yamato untuk: merobek warma biru
dari bendera Belanda yang dipasang oleh orang=-orang
Belands bekas tawanan Jepang. Warma biru bendera
jtu disobeknyz sehinggs berkibarlsh kembali bendera
Merah Putih, meskipun ukurannya tidak sesuaik dengan
aturan, tetapi dalam keadaan demikian orang tidak
memikirkan itu semua, yaDpg penting di tiang menara

Hotel Yamato harus berkibar Sang Saka Merah Putih.

Peristiwa itu kemudian diken21l dengan "Imsi-
den Bendera", itu berhasil membakar semangst rakyat
Indonesia seluruhnya, khususnya yang ada di Surabaya
dan Jawa Timur pada umumnya. Ketiks itu Masykur se-
dang berada di Wonokromo dan arus rakyat dampai di

Tunjungan Surabaya pule.

Sekembalinya dari Wonokromo dia ls1lu tergugah

47Marwati Djoened Poespanegara, Nugroho Notosusanto,

Se jarah Kebudayaan Nasionsl VI, cet. V, Balai Pustaka, Ja-
karta, 7984, hal. 102
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hatinya bahwsa pemuda Iélam perlu di-himpun kekuatan-
nya, dan begituleh dia pun lalu mengumpulkan tenaga-
tenaga muda yang militan di wilsyashnya., Mereka itu
dihimpun oleh Lasykar Hizbullah sebagail kelanjutan
yang sudah ada pada jam~n Jepang, yang pada hakekat-

nya belum dibuharkan'}8

Pemuda;pemuda Islam ini pula yang kemudian
ikut melakukan penyerbuah di tempat-tempat orang
Jepang bertahesn, dam mereka berhasil merebut senjata
sehingga kekuatan persenjataannya Lasykar Hiz-
bullah dianggep cukup memadai dan akibhatnya ialah
bahwa Hizbullah menjadi disegani oleh badan kelasy -

karan lainnya.49

Dalam perjuangan selanjutnya, Masykur juga
muncul dalam suatu insiden yang mempunyai akibat
sabgat jauh, yang dikemudian heri dikenal dalam se-~
jarah sebagai Pertempuran 10 November di  Surabsya,
yaitu pertempuran antara rakyat Surabayamelawan ser-
dadu Inggris yang hemdak membantu Belznds memgembali-
kan Indonesiﬁ menjadi tahah jajahannya. Dalam per-

tempuran saat itu, Masykur muncul sebagai - pimpinan

barisan Sabilillah yang terdiri dari orang-orang

48 g0ebagijo I.N., Op. Cit., hal. 57
49 1bid., hal. 58
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Islam kalangan awam,fio mereka bahu~-membahu ber-
Juang dengan pemuda-pemuds Islam lzinnya (Hizbyllah)
yang dipimpin oleh Zaimul Arifim, Meskipun tidak
banyak. gembar-gembor dan tidak banysk  menonjolkan
diri, ikut serta dalam perjusnBan untuk mempertahan-
kan hak kedaulatan umat, kemerdekaan ° "tamah eir,
bangas dan agama. Sebab mereka juga insap dam tahu
akan panggilan tamah air, sekaligus berjuang untuk
mempertahankan kemerdekaan yang merupakan ibadah

pula bagi mereka?1

Di ssmping itu Masykur dipercayai sebagal
pimpinan bagian pembelaan Masyumi, sebabd Masyumi .
satu~-satunya partai Islsm waktu itu yang menyadari
betapa pentingnya mempunyai barisam bersenjata, juga
mengadakan komandomys sendiri guma ikut serta dalam
perjuangan mempertahankan kemerdeksan bangsanya.
Karena itu, kemudian Masyumi membentuk bsrisan ber-
senjata yang wektu itu disebut begian pembalsen dan
pimpinannya dipercayakan kepada Masykur yang memAng
bérpe;éalaman'aejak jaman Jepang, yaitu memimpin

barisan Hizbullah dan yang dalam kenyatmannya memang

50K,H. Saifuddin Zuhri, Sejsrah Kebangkitzn _Islam

Dan Perkembagﬁangxa Di Indonesia, Al-Ma'arlf, Bandung,
1 1' hal. R y

51g0ebagijo, I.N., Op,Cit,. hal. 60
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ditaati oleh emak buahnya yang sebagian besar ter-

diri dari pemuda santri dari berbagai pesantren,

Dengan demikisn Masykur sebagal pimpinan
Sabiliilah sekaligus sebagai komandan Mssyumi bagiasn
pembelaan dalam pertempuran Surabaya yang dipimpin
drg. Mustopo den Bung Tomo sebagai komando  takbir-
nya. Sedangkan pihak Inggris dipimpim oleh Mayor
Jendral Mallaby yang mati terbunuh, tanpa diketahui
dengen pasti pihak mana yang melepaskan tembakan.
Kemudian diganti oleh Jendral Mansergh yang me-
ngeluarkan ultimatum kepada rakyat Indonesisa, akan
meratakan kota Surabays dengan tanah, deng-n mem-
pergunakan segala kekuatan angkatan perang, baik
darat, laut dan udara, apabils raky~t Indonesia tidak
mau menyerahkan semjata yang ada ditangan masing-
masing. Den kemudian Gubernur Jawa Timur Tumenggung
Suryo mengucapkan plidato didepan corong radio dan
me nyampaikan "Semengat berjuang", karena pemerintah
pusat di Jakarta yamg telah dikontak sebelumnya ter-
nyata menyeraﬁkan hal itu pada Gubernurmya. Setelah
jtu dimulailsh pertempuran oleh rakyat ' Surabaya
yang merasa menjadi bangsa merdeka, dan tidak mung-
kin tunduk kepada pemerintah pasukan asing, betapa

pun kuatnya persenjataan pasukan asing itu.

Bagl pasukan Hizbullah dsn Sabilillzh, wzktu
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itu yang menjadi semboyan ialah: "Isyksariiman au mut
Syahidan", hidup merdeka berb-hagia atau mati sahid,
Tiap kali hendak berangkat menuju ke fron, mereka

selalu menyerukan Allahu Akbar.

MasBkas besar Hizbullah dsn Sabilillah pada
waktu itu ada di Malang; sedangkan yang menjadi stap-
nya ialah para kyai serts sejumlah tokoh masyaraka¥
Islam. Jumlah pasukamnya tidak terhitumff sebab dalam
kenyataannya dari mssing-masing pesantren yang ada
di Jawa terdapat pasukan Hizbullsh dan Sabilillah ters
sebut., Buat daerah Jawa Timur yang memegang komendo
ialsh K.H. Wahab Hazbullah dan K, Bisri Sensuri,
yang tiada henti-hentinya selalu membesarkan hati
pemuda-pemuds Islem itu tisp kali merekes hendsk me=
nuju ke fromt. Sedangkan Maskur sebagail pimpinan
Tertinggi Sabilillah seksligus sebagal komandan Ma-~
syumi bagian pembelaan, sering mengadaksn perjalanan
keliling ke berbsgai markas pertempuran yang di-
dirikan di dekat medan pertempuram, baik di sekitar

Surabaya, Semarang dan Bandung.s2

Perjalanan keliling itu dilakukan oleh Masykur
pada masa-masa pertempuran dari mulai habis . dzuhur

sampai menjelang waktu subuh bersama teman-temsn se-

521pid, hal. 60-61
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perjuangan yang berkeliling dari fromt yang satu
ke front yang lasinnya, Dalam hal ini beliau meng-
awasi keamanan serta keadaan anak buah; membesarkan
hati mereka, memberi petunjuk apa yang perlu dan
tidak perlu dileskukan dan memberi pengarahsn kepada
mereka agar tetap tabah dan tawak=l kepada Allah.
Begitu seterusnya sampai menjelang wzktu subuh baru-
lah Masykur dan teman-temannya kembali ke kerumah

nya masing-masing.

Bahkan apahila waktunya beliau harus pergi
sedang belisu masih sedang di rumah, Nyai Masykurlah
yang mengingatkannya bahwa waktunya sudah tiba untuk
melakukan kontrol di front. Semangat suami harus di
dorongnya, karena dia pun menyadari kedudukannya
sebagail istri pemimpin umat, harus rela serta ikhlas
pula melepaskan susmi ke medan bakti, Lebih- lebih
pila diingat, bahwa dalam ajaran Islam berjuang
memper .ahankan kemerdekaan merupakan perjusngan yang

suci.

-

gementara itu, setelah pertahanav terskhir
pasukan Indonesia yang terdiri dari TNI dau badan
kelaskaran lainnya di Gunung Sari jetuh ke tangan
Inggris/Belanda, sehingga pasuksn Indonesia harus
mundur, maka markas Hizbullah dan Sabilillah pada

wakti itu juga harus menyesuaikan dengan keada=an,
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yaitu juga terpaksa ikut berpindah~pindah,Dari Womno-
kromo pindah ke daerah Sidoarjo dan sewaktu daerah
itu berhasil diduduki Belsnda, markas harus  pindah
lagi ke Singosari, Malang. 3aru nanti pada waktu
aksi militer Belanda pertama, markas di Malang ter-
paksa dipindah lagi ke daerah Kediri.53

Dengen demikian per juangsn Masykur diawal re-
volusi untuk ikut serta mempertahank-n dalam ke=

me rdekaan itu, berjalsn terus dari mulai terjadinya

insiden bendera di Hotel Yamato Sursabaya dengan
menghimpun pemuda-pemuda Islam dalam laskar Hiz=-
bullah, sampai pada terjadinya - ' pertempuran

10 Nopember di Surabaya dan bahkan gampai padas aksi
militer Belanda ke daerah republik yang pertama,
Pada masa-masa itu Masykur menjedi pimpine~n ter-
tinggi Barisan Sabilillah sekaligus sebagai komandan

Masyumi bagian pembelaan.

2. Perjuangan Masykur ketika duduk di kebinet

" Masykur mulei duduk di kabdinet, yaitu  pads
kabinet Amir II (11 November 1947 - 29 Januari 1948)
dengan menjabat sebagai Menteri Agama. J=batan itu

diterima oleh Masykurpads waktu kabinet Amir I, akan

— — —— " —

53Ibido’ hal. 64 = 65
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menghadapi reshuffing dalam kabinetnya dan Masyumi
yang semula ditinggalkan, kini mau diajak serta.
Karena itu sewaktu Masykur masih berada di Markas
Besarnya di Kediri, pads suatu hari di bulan No~
vember 1947, dia mendapat pangegilan dari Soekarno
untuk segera datang ke Yogyakarta, tanpa diberitahu-
kan umtuk keprluam apa. Maka setelah Masykur sampai
di Yogya dan menghadap. pada Soekarno, barulah dia
ditanya oleh Soekarno, apakah Masykur bercedis di-
angkat menjadi Menteri Agama; Masykur pun segera

menjawab "baik"?4

Sebagai Menteri Agama, Masykur tentu harus
pindak ke Ibukota, yaitu ke Yogyakarta; meskipun se-
belumnya dia Jjuga sering ke Yogya, kavena dis ter-
masuk anggota Dewan Pertahanan Negara yang bukan
Menteri, yaitu sebagai wakil dari Hizbulleh/Masyumi.
DPR ini dibentuk oleh Presiden karemna diny~takannaya
pegara dalam keadaan bahaya, setelah terjadi huru-
hara yang diikuti culik memculik yang dimileai Pe-
mériniah menjurus ke arah anarki. DPN imi tépdiri
dari Perdana Menmteri, Menteri Pertahsman, Menteri
Dalam Regeri, Menteri Keuangan, Menteri Perhubumgan,

Panglima Besar den tiga oramg wakil organisasi rak-

54 xkH. Masykur Santri dam Politisi, Estafet, Op. Cit.
hal. 11
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yat ( Sarjomo (PKI), Sumsrsono (Pesindo) dan K.H.

Masykur) .

IPK diberi kekussaan dalsm membuat peraturan-
peraturan yang disamakan dengan Undang-undang  ke-
adaan bahaya itu. Maksudnya adalah umtuk memusatkan
mengkoordimasi dan mempercepat ja2lanmya Pemerintsh-
an., Namun Presiden dan Dewan Perwakilan tetap me-
megang kekuasaan, Jjuga dalam keadaan bahaya, untuk
membuat undang-undang seperti biasanya disamping

undang-undang yang dibuat DP&?S

Sebagai Menteri Agama, sudah barang tentu
Masykur terlibat dalam persidangenrpersidamgan ka-
binet yang membiecarakan berbsgai persoalan. Dan pa-
ra Menteri pun diperbolehkan membahas persoalan
yang pada hakekatnya buken bidangnya, dengan begitu
Masykur pun jkut membicarakam soel keuangan, per-
dagangan dan lain sebagainya. Walhasil apa y2nE di-
lakukan pemerintah, dibicarakan bersama; sedang pe-
laksapaannya dilokalisasi. Adapun mengemnai soal
pendidikan agama, para Menteri P & K. Masalahmya ye-
itu sampai di mama Menmteri yamz bersangkutan bisa
bertanggung Jjawab mengenai pelsjaran Agema. Di sam-

ping itu juga dibicarakan mengenai penerangan agama

5530ebagijo I.K., Op. Cit., bal. 70 = 71
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dan soal peribadatan haji. Siapakah yang harus me-
panganinya ?, Kementerian Perhubungan ataukah Ke~-
menterian Agama ?7; keputusannya ditangani oleh Ke-

mentrian Agama?s

Di masa imi, nama Masykur juga pernah di-
pergunakan Soekarno untuk ikut memsndatangani surat
selebaran yeng ekan disebarkan dori udears kepada pe-
juang-pe juang Hizbullah dan Sabilillah di Jawa Barat
dap Jawa Timur, yamg isinya secara ringkas menjelas-
kanp bahwa kimi perumdingsn sudah diadakan lagi
dengan fihak Belanda dibawah pengawasan dunia Inter-
pasional. Untuk menjaga agar perundingan dapat Dber-
jalam lancar, maka diperlukan ketemangan; artinya
supaya tembak menembak dihentikan. Selanjutnya pe-
muda-pemuda pe juang diharapkan memegang teguh di-
silin dan ketaatan pada pimpinan Kepala Negara. Ka-
rena itu siap-siaplah untuk ke daerah Republik, me-
neruskan perjuasngan dari sana. Oleh karems itu tanda
tangan Masykur dan zagnal Arifin diperlukam untuk
ﬁempe;kuat tands tangan Soekarno, karena kepemimpin-
an Masykur dan Zaenal Arifin terhadap amek buah-nya
gHizbullah dan Sabilillah) pada waktu itu  diakui

oleh S‘;»oelmarno?rr

n

61pid., hal. 72

————

(%]

Tivid., hal. T4 = 75
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Semws itu dilakukan oleh Soekarmo kamena da-
lam perundingen Renville 1948 terdapat suatu per-
setujuan, bahwa wilayeh yang ada dibelakang garis
yang menghubungkan pucuk-pucuk pasukan Belanda yang
menyerbu ke dareah Republik, harus diakui sebsgai
daerah pendudukan Belanda. Garis itulah yarig ter-
kenal dengan "Garis Vaan Mook". Sehingga dengen
pengakuan itu, Republik harus menarik mundur pasuk-
an-pasukan yang masih beroperasi di belakang garis
Belanda. Bahkan tidak kurang dari 300.000 prajurit
TRI harus dipindahkan dari tempat-tempat gerilya di
daerah-daerah yang diduduki Belanda. Oleh karena itu
untuk memindahkan Lasykar-lasykar yzng dori daerah
gerilya, khususnya TLasykar Hizbullah dan Sabilillah
yang juga masih banyak yang bergerilya di daerah pen-
dudukan Belanda. Maka untuk lebih cepatnya pemarikan
para pejusng itu, Soekarno membuat selebaran yang di
tanda tangai oleh Soekarna, Masykur den Zaemal Arifin
apntuk désebarluaskan melalui udara kepada pe jusng Sa-
bilillah dan Hizbullah. Ditendatanganinya Masykur dan
7Zaenal Arifin, karena kepemimbpinannya pada kenyataan-

nya memang diaati oleh para anak buahnya?s_

58 Richard Z.Laeressa, Maluku Dalem Perjuangan Nasi-
opal Indonesia, Lembaga Sejaxan Fak., Sastra VI, Jakarta,

1975, hal. 1
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Hamun dengan diterimanya Perjanjisan Renville
itu, membuahkan jatuhnya kabinet Amir Syarifuddinm,
karema hebatnya pertentangan dumia politik terhadap
Persetujuan Renville tersebut. Kabineé Amir Syari -
fuddin yang hanya berumur emam bulan itu, diganti-
kan oleh kabinet Hatta (Presidentil) yamng dilantik
oleh Soekarmo pada tanggal 29 Jamuari 1948, Dan
dalam kahinet Hatta I ini, jsbstan Menteri Agama
masih dipegang oleh KH. Masykur. Akan tetapi sejak
berdirinya kabinet Hatta ini, Amir Sysrifuddin me-
lakukan oposisi dengan cara-cara yang tidak ke~
palang tanggung. Ketika itu dia memimpin Front De-
mokrasi Rakyat (FDR) yang selalu merongrong kabinet
Hatta dengan kegiatan-kegiatan politikny~, Bahkan
mepuntut pembubaranm kabinet Hatta. Oposisi FDR itu
makin meluap-luap ketika Muso tokeh PEI y=nmg  me-
larikan diri ketika pemberontakan tahun 1926 itu
datang kembali ke Indonesia, yang kemudian mengambil
alih pimpinan FDR dan dilebur menjadi PKI, pada bu-
lan Agustus 194827

Pertentangan politik ini akhirnya merpingkat
menjedi insiden bersenjata di Solo antars simpatisan

FDR / PKI dengan lawan-lawan politiknya serts dengan

59KHm Saifuddin Zubri, Berangkst dari Pesantren ,
Gunung Agung, Jakarta, 1987, hal. -
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TNI, yang berakhir dengen diproklamirkan berdirinys

Republik Sovyet Indonesia di Madiun oleh tokoh-tokoh

PKI pada tanggal 18 September 1948. Maka pads saat

juga pecahlah pemberontakan PKI, namun Pemerintah

pun segera mengambil tindakan untuk menumpasnya.

Dengan Gerakan Operasi Militer (Gor) I yang dilencar-
kan oleh Angkatam Perang, maka hanya dalsm waktu dus

minggu kota Madiun berhasil direbut kembali yaitu

pad, tanggal 30 September 1948 jam 16..15.60

Setelah pemberontakan PKI berhasil dipadamkan,
KH. Masykur sebagai Menmteri Agama kemudiamn meme-
rintahkan membemtuk sebuah team yamg dimasksudkzn un-
tuk mengadakan pemyelidikan gserta pemcatatan jumlah
penghulu, maib, alim ulamA serta pesantren ysng men-
jadi korban keganasan koum komunis, Kecuali itu ke-
mentrian Agama juga membentuk sebuah team lain lagi
untuk bersama-sama kementeriam lainnya mengadakan
perjalanan keliling diberbagai daerah yang baru di-
bebaskan dari cengkeraman kekuatan disebsbkan  pem-
berontakan kaum komunis tadi. Tim ini bertugas mem-
beri penjelasan serta penetangan kepada berbagri ma-
cam organisasi masyarakat m:ngenai peristiwa yang

baru terjadi sekaligus juga menganjurk~n adanye ke~

60Marwati Djoened Poesponegoro, Nugroho Notosusanto,

Qp. Cit., hal. 155
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tahsnan mental menghadapi kasus-kasus semuanya itu.

Masykur sendiri setelah perjalanan kearah
Timur sudah dianggap cukup, lalu mengadakan per-
jalanan ke Kediri sambil singgah ke Madiun  tempat
kedudukan PBNU. Disitu dia bertemu dengam Kyai
DPahlan untuk membahas kemaslahatanm umat dan rakyat.
Dan setelah sampai di Kediri dis mememui Kyai Abdul
Kholik, kemudian Masykur menginstruksikan kepadanya
agar dibemtuk Kamtor-kantor Urusan Agama di kabupe-
ten-kabupaten, Dengan demikian dalam se jarah ke~
menterian Agama, maka Kantor Urusan Agama kabupaten
Kediri merupaksn yang pertama di Indonesia. Sebagai
Kepala KUA Kediri itu ditetapkan Kyai Muhammad Ma-
chin dan waktu itu Penghulu Kabupaten diperbantukan

61

kepada tenaga muda yang militan.' Bahkan setelah

itu Masykur juga berhasil membuka kantor-kantor

Agama di wilayah Republik semasa revolusi fisik.

Sebagai Menteri Agama puls, Masykur permnah

i

melawat ke Jakarta pada masa pendudukan Belanda. Se
lzma di Jakarta beliau mepgadakanm pertemuan rahasia
dengan beberapa orang kepercayaanmya; antara lain

dengan Kyai Junaidi (Kyai deri Kebonkacang), Haji.

61 50ebagijo I.N., Op. Cit., hal. 83
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Oped Junaedi (yang pada masa kemerdekaan dikemal se-
bagai Direktur Penerbit Pemandangan) dan Zaenal Ari-
fin serta 5 orang lainnya. Dalam pertemuan rahasia
yang diadakan di Jalan Cemara daerah Menteng itu, di-
bahas tentang cara-cara mendapatkan senjata, cars
membelinya dan mengangkutnya ke d-erah pedalsman yang

lazimnya dilakukan dengan dengan angkutan kereta api.

Dan masih di Jakarta itu pula, atas ajakan se-
orang jamaahnya, Masykur diminta mengadakan  pidato
di depan sejumlah ulama dan santri di Madrasah Mam-
pang yang sudah merasa rindu dengan pimpiman k2um
Republik. Sehingga kehadiran Masykur diterima dengan
sangat meriah, penuh semang-st perjuangan berdasarkan
ke-Islam-an; suatu hal yang sSama sekali tidak usah
dipandang terlalu aneh. Umat Islam di daerah pinggir-
an Jakarta waktu itu meskipun sudah hidup dibawah ke-
kuasaan penjajahan Belanda, namun semangat Republik-

nya tidak pernah 1untur.62

_ Karena waktu itu masih ada dalam suasana pe-
rundingan, maka Memteri Agama RI (Masykur) oleh Be-
landa dibenarkan meneruskan perjalanan ke daerah
Banten dengan dikawxal oleh Jeep Belanda sampai di

perbafasan (garis demarkasi). Selama di. Banten,

6
% 1bid., hal. 8T
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Masykur memberi pemerangan secara garis besarnya sa-
ja perihal situasi negara kepada masyarakat Banten,
baik yang mengenai jalannya perundingan, maupun me-
ngenai tugas kewajiban rakyat yang adas di garis bhe-
lakang, selalu harus memberi dukungan kepada delega-
si yang sedang berunding dengan memperkokn persatuam.
Dalam pada itu Masykur jugs mendapat laporan-laporan
yang berguna dari Residen Banten untuk diteruskan ke-
pada Pemerintah pusat yang ada di Yoryakarta. Dan
seteian dua tiga hari, Masykur ada di drerah republik
bagian Barat Jawa itu, dia punm lalu kembali ke Ja=-
karta dan kemudian dia kembali lagi ke Yogya Ibukota

negara Republik?3

Dalam perjslanan berikutnya, pada tahun 1948
sebetum terjadinya Agresi Militer Belanda II, ketika
RI yang baru lahir, berusaha agar bisa dikenal oleh
negara-negara di dunia, termasuk juga harapan agar
mereka mengakui keberadaan RI sebagai megara yang
merdeka,64 dan demi kemenangan perjuangan bangsa da-
lam ﬁerang kemerdekaan menghadapi serangan Belanda
yang ingin menjadikan Indonesia sebagai wilayzh ja-
jahannya lagi, kembali Masykur mengambil peran pen-
ting. Saat itu Masykur gebagei Menteri Agama d;-

631pid., hal. 86 = 97
64Jawa Pos, Loc, Cit.
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tugaskan oleh Wakil Presiden Moh. Hatta untuk me-

ngirimkan sebuah missi ke Makkah. Missi itu di mama-
kan Missi Haji, yang tugaswmya lebih condong untuk
melskukan missi diplomasi atau politik?5 Namun Bung
Hatta juga menegaskan bahwa pemerintah tidak mem-
punyai uang; yang ada hanya uang kertas ORI yang Jje-
las tidak leku di pasaran dunia. Karema itu supaya

ongkosnya cari sendirif.’6

Oleh karena itu, maka pilibhan Masykur  waktu
itu tertuju kepada H.Syamsir seorang pedagang  kaya
yang berasel dari Sumatra Barat tapi sudah leme ber=
mukim di Solo. H. Syamsir adalah pnamanya sudah ter-
kenal sejak masa pra-perang, karem2 pada masa itu
dis sudah terjun dalam kancah pergerakan, Maka pada
sast itu juga Bung Hatta meminta kepada Mssykur un-
tuk mendatenginya dengan tujuan untuk meminta bantuan
, baik berupa material maupun temagamys, dap memberi-
tahukan bahwa Syamsir di minta Bung Hatta datang ke
Yogya. Dia akan diberi tugas khusus untuk memimpin
ﬁissi‘haji, untuk berdoa ditempat-tempat yangz  mus-

tajabah di Makkah dap Madinah, demi kemenangan bangsa

Indonesia. Alasan Bung Hatta, bahwa perjuangan bangsa

6530ebagijo I.N., Ops Cit., hal. 141

661bid., hal. 143

s
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Indonesia ekan jaya apabila mendapat ridlo serta
pertolongan Allah SWT'. Karena {tu H. Syamsir diminta
untuk bisa bersama-sama memunaikan ibadah ha ji ke

Makkah,

Setelah Masykur berhasil menemui H. Syamsir
di Solo, dan memberitahukan semua perintah Bung
Hatta , maka H.Sysmsir pun segera berangkat ke Yogya
pada saat itu juge bersama Menteri Agsms ( Masykur )
untuk menmemui Bung Hatta. Setelah bertemu, Hatta
mengutarakan niat gerta maksud pemerimtah RI mengirim
missi haji itu ; "kite berjusng mempertahankan  ke-
merdekaan hanya bersenjata bambu runcing dan  tekad
untuk merdeka saja", demikian ujar Hatta, Dalam pada
itu, Tuhan telah verfirman : Mintalah kepada~Ku, dan
Aku akan kabulkan permintaan itu. Karenanya saya
berharap agar missi berdoa di Arafah, Mina, Makkah
dan di tempat suci lainmya, agar perjuangan  bangsa

Indonesia di ridloi Tuhan dan herdirinya kemenangari.

Dan begitulah yang terjedi missi haji ‘telah
berangkat, yéng mana biayanya ditanggung nleh H.
Syamsir dengan menjual hartanya yang berupa 1intan,
berlian, dan perhiasan istrinya. Sebelum herangkat,
rombongan missi itu dibawa menghédap Presiden untuk
diberi beberapa wejangan. Missi ini diketuwai oleh

R.H. Adnan mantan Ketua Mahkamah Tinggi Islam  dari
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Solo; Sekretaris Saleh Su'udi dari Departemen Agama;
dilemghapi dengan anggota-anggota H.R.S5.A. Syamsir ,
dan Ismail Banda seorang mahzsiswa yang permnah be-
lajar di Timur Temgah, khususnyz di Kairo yang  di-

nilai sangat mengenal keadsan di daersh ‘t:ersehut.6'7

Ternyata usaha Masykur melalui H.A. Syamsir
jtu berhasil, sehingga sejumlah masyaraskat Indonesisa
bisa menunaikan Ibadah haji ke Makkah. DPi sinilah ke-
tika seluruh umat Islam wukuf di Arafah, benders Me-
rah Putih berkibar di sanz. Bendera baru itupun mu-
1lai dikenal, sehingga sejumlah negara khususnya yang
punya warge negara yamng bersgans Islam mengakui ke-
merdekaan Indonesia yang berdaulat.68 Nemun sebelum
missi itu kembali ke tabhah air, Belemda telah me-
lancarkan Agresinya yang kedua sehingga missi haji
baru dapat pulang kembali dengan selamat, setelah
keadaan sudah aman yaita sesudah RIS diakui dunia
Internasional, kecuali Ismail Banda y~ng menetsp di
Keiro. Namun kemadian ia meminggel di saua, karena

kecelakasn disalah satu megars di Timur Tengah?g

Dalam perjalaman selanjutnya, Masykur yang

6Trpid., hal. 142 - 143
68Jawa Pos, Loc. Cit.

69Soebagijo I.N., Loc. Cit.
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juga mempunyai peran penting pada saat Belanda me-
lancarkan Agresi Militernmya kedua, karena pacda wak-
tu itu Masykur merupakan salah seorang dari 5 Menteri
yang diperbantukan kepada pemerintah militer atas
keputusan didang kabinet pada tanggal 16 Desember =
1948.'ro Oleh karema itu Masykur segera mengadakan
persiapan. Sejumlah uang sudah dipersiapkan | oleh
Kemnterian Agams dalam satu kopor untuk bekal  men-
jalankan tugas selama bergerilya. Kemudiam Kementeri-
an Agama memerintahkan kepada orang pesurub untuk
menyelamatkan uang jtu di daerah Kauman. Tetapi ap2
boleh buat, ditengah perjalanan dia kepergok serdadu
Belanda yang segera menahan dan mengadakan pemeriksa-
an. Akhirnya si pesuruh itu di bawa kerumah Menteri

Agama (Masykur), demgan d@¢iantar oleh serdadu Belendaz1

Sementara itu, sewaktu Masykur melihat ser-
dadu Belanda datamg, is segera menyelinap keluar
halaman romah melalui pintu belakang. Syaiful amak -
nya melihat ayahnya pergi tanpa memberi tahu itu, se-
gera menge jarnya dan ikut bersesma Masykur. Akhirnya,

keduanya pergi bersama dan meninggalkan rumah.

70 Marwti Djoened Poespanegoros Hugroho.ﬁotosusanto,
Op. Cit., hal. 161

71 goebagijo I.F., Ops Cit., hal. 86
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Celaka !, di tengah perjeleman sedang diadakan
razia, dan Masykur pun tidak luput deri serdadu Be-
landa yang kemudiam dibawa ke markarnya. Disana dia
ditanya hendak pergi ke mana, dijawabnys j pergi ke
Kantor. Rupanys masib mereka berdua masih mujur; se-
bab, penyelidikan dilakukan tidak terlalu lama dan
dibiarkannya mereka pergi. Sewaktu dia dibebaskan ,
sebenarnya Masykur takut serta khawatir, jengan-~
jangan mereka manti ditembak dari belakeng. Ksrena=
nya Syeiful disuruh berjalan didepan, dengan per-
hitungan; seamdainya ada tembakam maka yang kena du-
Iu adalsh dirinya. Namum syukur Al-hemdulillah, apa
yang dikhaswatirkan tidek terjadi dan dia lalu me-
neruskan perjalammya. Sesampainya dia di depan rumah
dr. Sukiman (ketua Masyumi), kemudianm dia singgah di-

ditu. Aken tetapi dr. Sukiman tidek ade di rumsh.

Karena yang dicari tidak ada, maka Masykur
merm ju ke arah luar kota, dan singgeh di Kauman  di
rumah rumah seorang pegawai Kementrian Ageme. Kepada-
ﬁya ﬁiberintahkan untuk memberitahukan kepada istri-
nya yang di rumah bahwe Masykur dam Sysiful selamat,
kipi hendak pergi keluar kote untuk bergerilys se-

perti yang sudah ditetapkan oleh pemerintah.72

T21p3d,, hal, 88-89
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Sejak saat itulah, Masykur mulsai Bergerilya
untuk menghadapi Aksi Militer Belanda II, yang mulai
dilancarkan tanggal 19 Desember 1948 atas Ibukota
Yogyakarta dan berhasil menawan Presiden Soekarno
dan Perdana Menteri Moh. Hatta serta se jumlsh pemim-
pin RI yang lain., Pan pada saat itu juga Syafrudin
Prawiranegara yang sebelumnya telah mendapat mandat
dari Perdana Menteri Moh, Hatta untuk membentuk ka-
binet darurat, dan memimpinnya, maka diapun segere
membentuk Pemerimtahan Darurat RI di Sumatera. Dan
Masykur pun masih tetap dipercaya memegang jabatan
Menteri Agama ketika Pemerintah Barurst membentuk

Komisariat PDRI di Jawa pada tanggal 16 Meil 1948.73

Di awal perjalanan gerilyanye, Meeykur henoya
diikuti oleh sekjen Kementerian Agama yang Dberhasil
melepaskan diri dari gangguan gerdadu Belsnda yang
dstang di Terban Taman. Mereka menuju ke desa Kera-
pyak darl sana meneruskan perjalanan ke deerah yang
mesih dikuasai Republik, di tempat itu dis bertemu
dengan Kysi Samusi dari Angkatan Umat Islem, Kyai
Baidowi dari Muhammadiyah. Mereka galing bersaleman
dan berpelukam, Setelah peristirahat di tempat se-

bentar, Figgykur dan anaknya menperusksn perjalananj

731bid., hal. 121
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yang dituju ialah daerzh Solo Selatan dengan mele-
wati Baturetno yamg ternyata merupakan daerah minus
dan penduduknya sangat miskin. Dulu daerah itu ter-
kenal “Bebagai basis Partai Komunis sampai ke Timur

daerah Ponorogo.

Setibanya di Ponorogo, Masykur diikuti oleh
12 orang pelajar yang mengaku sebagsi anzgota Tentara
Pelajar, dan mereka Jjuga bergabung dengsn rombongan
Masykur, Dan akhirmya perjalanan mereka sampai di
Pondok Gomtor yang sudah terkenal, Di sini Masykur
beristirahat agak lama gambil mencari khabar menge=
nai tokoh-tokoh Pemerintsh yang diberitskan juga me=
1zkukan gerilya. Mereka itu adalah Menteri Sus~nto
Tirtoprojo, Menteri dr. Sukiman, Menteri sﬁpeno,Men—
teri I.J. Kasimo, Gubernur Jawa Timur Murvjani, Wa=
kilnya Mr. Gondowardoyo dan masih bsnyak lainnys la=-
gi. Mereka itu gelalu berpindah-pindah d-ri tempat
yang satu ke tempat yang lain, memberi sem=hgnat dan
membesarkan hati anak buahnya masing-masing untuk
terus mengadakan perlawananm terh~dap Belanda vang

hendak menjajah kembali negarnya.74

Selama di Gontor, Masykur pernah diminta oleh

Susanto yang Jjuga singgah di situ, agar Mgsykur mau

mengikutinya, namun ia tidak bersedia demi menghin=

™1pid., hal. 89
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dari terbunuhnya dua "“enteri sekaligus, Dia jura
mendengar bahwa Panglima Besar Soedirman juga pernzh
bergerilya di sekitar daerah itu. Setelah agak lama
beristirahat, Masykur dan rombongan meneruskan per-
jalanan ke dserah Trenggalek, Di situ datang kepada-
nya Harsomo Cokroaminoto, penasehat Panglima Besar
kira-kira jam dua mal-m. Harsono mint~ kepada Masy-
kur agar datang menemui Jenderal Sudirm~n, dan Masy-
kur pun segera menemuinya. Panglima Besar minte agar
Menteri Agama menyertai rombonganmya, dan Masykur
menerimanya,75 kemudian dia beserta rombénganmya ber-
gerilya bersama Jenderal Sudirmsn di sekitar  pegu-=
pungan Wilis. Yeng mana mereka pada mulanya merenca-
pakan untuk mengadakan pidato radio hersama, tapi
gagal, karena rencana ini sudah dicium Belands. Me-
reka memggempur duluan.76ﬁamun setelah tiga hari dia
mengikuti perjalanan rombongan Jenderal Sudirmen te-
rus dikejar Belamda, maka Masykur punm lalu manemui
Panglima Besar, menga jukan usul agar mereka berpisah
saja;”agar rombongan tidak menjadi terlalu lebih be=
sar. Dan akhirnya rombongan Menteri Agams memisahkaen
diri dari rohbongan Panglima Besar, ketika  mereka

bersda di Pacitan. Meskipun mereka berpisah, namun

751pid., hal. 90.

76Estafet, Loc. Cit.
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dalam perjalanan gerilyanya antara rombongan
Masykur dengan rombongan Jenderal Sudirman selalu

ada kontak dan saling bertemu.

Meskipun demikian, Masykur selalu - mendapat
informasi mengenai perkembangan Republik setelah

Belanda melancarkan Agresinya yang kedua tersebut.

Oleh karena itu beliau bertekad hendak mendekati
Yogyakarta, maka dari itu belisu pun menetapkan
akan berjelan memuju ke arah Barat, Semakin lama

dia pun semakin merasakan bahwa tekanan-tekanan pa-
sukan Belanda menjadi berkurang; mereka Jjarang me-
lakukan patroli seperti pada awal serbuan di Yogye-

karta, atau dus tiga bulan sesudah 1tu?T

Pada suatu ketika perjalanam Masykur sampei
di daerah Solo Selatan. Keadaan daerah sangat sunyi
dan Masykur mendapat keterangsn bahwa desa itu baru

saja dirampok oleh sisa-sisa PKI.

Melihat kenyataan seperti itu, Masykur hany2
bisa bermunajat kepada Tuham, minta bimbingan-Nya ;
finda%én apa'yang harus dilakukan selanjutnya. Se-
telah bermunajat dengan melakukan sholat Tahajjud,
seperti bermimpi sajs dia merasa seskan sda  orang

masuk keruamg sembanhyangnya dan membisikkan ke-

TTSoebagijo, I.N., Loc. Cit.
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telinga Masykur "Allah ta'ala ada dibelakangmu",

Keesokan harinya, seusai sembahyang subuh ha-
ti Masykur bertambah mantap untuk menu ju ke Yogya
kembali. Kepada pelajar ysng selama itu mengikutinys
dan anggota rombongan lainnmya, dia berketa: mulai
pagi ini saya akan menuju ke Barat, jelasnya lagi ke
Yogya. Siapa yang masih ingin ikut, ikutlah. Tapi
yang ingin memilih jalan sendiri, says pun tidek ke-
beratan. Yang memberi jawaban akan tetap ikut hanya
georang dari 9 pelajar yamg selama ini menyertainya.
Mereka lalu berpisah disitu; Rombongan Masykur yang
kini tinggal 5 orang, yaitu Masykur sendiri, Syaiful

(anaknya), Salim (kini sudah meminggal dunia),  Si-

i

habuddin (kini memjadi pengusaha) dan Yami (kini men
jadi Inmsimyur di Bogor) , mereka memuju ke Barat
dengan tujuan Yogya. Sedangkan rombongan Tentara Pe-

lajer yang telah memutuskan pisah menuju ke Eﬂimur.78

Akhirnya Masykur (Menteri Agema) beserta rom-
bongannya yamng tinggal 5 orang itu, kemudian  ber-
gérilga ke daerah sekitar Yogya, seperti; daerah
Brosot dan daerah terpéncil lainmya. Dalam hal ini,
belisu bersama-sama dengan Menteri Dalam Negeri dr.

Sukiman dsn Menteri Kehekiman Mr. Sus2nto Tirtopro;jo.

T81pid., hal. 91
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Bshkan ditengah-temgah gerilya itu, Masykur masih
sempat mengangkat EKH. Saifuddin Zuhri yang juga se-
dang bergerilya, menjabat gebagail pejabat Kantor
Agama propinsi Jawa Barat, yaitu pads bulan Jamuari

1949,72

Dengan demikisn jelaslah bahwa selama Ageesi
Militer Belanda II, Masykur yang waktu itu menjabat
sebagai Memteri Agama, Jjuga jkut bergerilya demi mem-
pertahankan kemerdekaan Indonesia, Beliau bergerilya
berbulan-bulan dengan diikuti oleh anaknya (Syaiful)
yang waktu itu masih berusia 9 tahun. Dalam ber-
gerilyanya itu, kehidupan mereka sangat tidak me-

nentu, karemna dike jar-ke jar Belanda. Dan apa yang

80

mereka makan belum pasti dan tidak menentu, Di

samping itu, dalam perjalanam gerilyanya, beliau ha-
rus melalui perjalanan yang sulit: menaiki  bukit ,
menuruni jurang yamg curam , menyusup hutamn, se-
hingga hampir getahun lamanya mereka harus berjusng

Gi hutan-hutan, dan di gumung-gununge. Semua itu me-
reka lakukan demi memper jusngkan dan mempertahan~kan

kemerdekaan negaran.ya.a1

79y, Saifuddin Zuhri, Op. Cit., hal. 369

805,ebagijo, I.N., Op. Cit., hol. 141

814y, saifuddin Zuhri, Op. Cit., hal. 370



180

Demikisanlah perjuangan KH. Masykur selama
duduk di dalam kabinet sebagai Menteri Ag-ma mulai
dari kabinet Amir Syarifuddin II (NOpember 1947 -
Januari 1948), kabinet Hatta I (19 Januari - 4 Agus-
tus. 1949), kabinet Darurat (19 Desember 1949 - 13
Juli 1949 dan kabinet Hatta II (4 Agustus 1949 - 20
Desember 1949) serta kabinet Susanto (kabinet per-
alihan 20 Desember - 21 Januari 1950)?28elama ini
Masykur turut serta dalam menentukan arah jalan pe-
merintahan RI, juga turut serta merasakan dukanya
dalam berunding dengan Belanda dan pahit getirnya.

Semuanya itu dia sudah menghayatinys.

3, Perjusngan Masykur di masa Demokrasi Parlementer

Sebagaimans telah disebutkan, bahwa setelah
berdirinya Halim 21 Desember 1950, Masykur gudah
tidak lagi menjabat gebogai Menteri Agama RI dan
tidak lagi timggal di Yogyakarta, melainkan kemball
ke Malang tanah kelahirannya y3ang sudah ditingglkan
selama lebih kurang 5 tahun. Bahkan setelah RIS men-
jilma menjadi negara Kesatuan RI atau diawal  Demo-
krasi Pearlementer imi, Masykur masih tetap' tinggal

di kampung halamannya. Namun setelah dia beserta

820hoirul Anam, Pertumbuhan dan Perkembangan WU,
Jatayu, Solo, 1985, hal. 190
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keluarganya tinggal di ssna dalem beberapa bulan
den berhasil membangun serta meramaiken kembali ke-
adaan desanya, maka Masykur pun harus = ‘datang ke
Jakarta untuk memenmuhi panggilan Wahid Hasyim yang
waktu itu menjebat sebagai Menteri Agama dalam ka~

binet Natsir, Kabinet pertama dari negara kesatusn

RI, setelah Ris dilikwidasi. Setelah . sampai di

Jakarta, Masykur diminta oleh Wahid Hasyim untuk

mengadakan kunjungan kerja diseluruh - kepulauan

Indonesia dalam waktu yang singkat, dengan tugas

membuka kantor-kantor Agsma di daserah~daerah itu
83

dengan ditemani oleh Kyai FPakih Usmen,

Selesai menunaikan tugas Masykur tidsk  kem-
bali ke Singasari, bashkan keluarganya yang ada di
sana lalu dipindah ke Jakarta. Karena disa diminte
oleh Wahid Hasyim untuk membantu mengelnlah  Depar-
temen Agzma yang waktu itw sesuai dengan perkembang-
an negara, mulai berkembang pula dan bexrtambah

banyak persoalan yang harus ditsngeniny=,

Sementara itu pergolakan di dalam negeri se-

makin menjadi. Dalam waktu kurang dari 3 tahun, se jak

berdirinya RIS yang kemudian digenti dengan negara

831pid., hel. 153

841vid., hal. 154
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kesatuan RI, Republik Indonesia harus sudah berganti
kabinet sampai tiga kali; Kabinet Presidenril  pin-
pinan Hatta (RIS), diganti Kabinet Nastis (RI),121u
diganti oleh Kabinet Sukiman, kemudian digrnti  legl
oleh Kabimet Wilopo, yang pada tanggal 3 Juni 1953
harus menyerahkan mandatnya kembali kepada presiden
Soekarno., Setelah itu kabinet kembali demisiomer dan
Indonesia mengalami krisis pemerintahan lagi. Krisis
kabinet itu sampai berlangsung hampir dua bulan
karena usaha pembentukan kabinet baru senantiasa me-

ngalami kegagalan.35

Setelah mengalami krisis kabinet yang agak
lama (58-hari) akhirnye kabinet baru terbentuk
dengan Mr, Ali Sastroamidjojo (PNI) sebagsi perdena
Menterinya. Kabinet ini iwerupakan kabinet terakhir
sebelum pemilihan umum I dan terken=1 deng-n nama
Kabinet Ali I atsu Kabinat Ali Wongso Arifin.Kabinet
ini sebagal partai kedua terbesar dalam parlemen
tidak turut serta dan sebagail gantinya Nahdlatul
Uiama.tNU) muncul sebagai kekuatan politik baru.86

Dan dalem kabinet ini NU memperaoleh 3 portofolio
yaitu wakil Perdama Menteri (Zaimil Arifin), Menteri

851 pid., hal 162
86Nugroho Notosusanto, Op. Cit., hal. 219
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Agama (KH. Masykur), Menteri Agraria (Moh. Hanafiah),

seorang tokoh Pamomgpraja dari Kalimesntam Selatan.BT

Dengan begitu, Masykur kini untuk ysng ke-
sekian kalinya duduk dalam kabinet menjabat sebagal
Menteri Agama, suatu jabatan ysng bukan asimg lagi
baginya. Kini dia menjabat Menteri Agama dalam sua-
sana yang hangat, lain dengan keadaan yaug lampau,
Segala sesuatunya sudah mulai teratur tidek perlu

khawatir lagi akan adanys serbuam lawan,

Sebagai Menteri Agama, sudah barang tentu me-
mikirkan bageimana cara umat beragama dapat me n-
jalankan ibadahnya yang sebaik-baiknya. Karena di
Indonesia umat Islam merupakan golongan y2ug ter-
besar, sudah sewajarnya apabila dia juge mengutsma -
kan mereka. Lebih-lebih mengenai perjalanan Tbadah
haji ke Makkah dan Madinah. Sebab sejak masa pra-
perang Dunia ke-II gampai masa kemerdekaan, disambung
pula sampai terbentuknya kembali negara kesatuan
dgngagsmelalui RIS. Demikian pula pemerintah sangat
besar perhatiannya unmtuk menangani soal peribadatan
ha ji.

Kabinet Ali I ini banyak memberikan Kkenangan

8T¢y. Saifuddin Zohri, Op. Cit., hal, 420
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kepada Masykur, karena beliau secara langsung atau
tidak terlibat semua keglatan; seperti, sewaktu
ada Konferensi Asia Afrika, Masykur selaku Menteri
Agama ikut mempunyai kerjs, dalam arti dia pun mem-
punyai kewajiban moral untuk ikut menyemarakkan Kon-
ferensi yang bersejarah itu. Setagai anggota kabinet
Masykur juga ikut menyaksikan gsegala upacara serta
semua pertemuan yang diadakan selama Konferensi Asia

Afrika di BandungS’

Sementara itu, memasuki tahun 1955 situasi po-
1itik mekin keras., Ketika itun partai pendukung  ka-
binet Ali I semuanya telah goyah dan tak ada per-
sesuaian pendapat, sehingga terjadilah krisis
Kabinet disusul jatuhnya Kabinet tersebut, Kemudian

digantikan oleh Kabinet Burhanudin Harahap (Masyumi)qp

Dengan Jatuhnya Kabinet Ali Sastroamidjaja I
kemudian digantikan oleh Kabinet Burhanudin Harahep,
maka jabatan Masykur gebagai Menteri Agema juga ber;
akhirr karena jabatan Menteri Agama digentikan oleh
KH. Moh. Ilyés. Namun demikian karena dalam Kabinet
Burhanudin Harahap ini, programnya yang paling

penting adalah menyelenggarakan Pemilihan Umum yang

891pid., hals 177

90¢y. Saifuddin Zuhri, Op. Cit., hal. 429
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pertama dalam sejarah Republik Indonesia. Pemilihen

Umum I ‘ini dilakukan dalam dua gelombang, yaitu
untuk memilih DPR-RI dan untuk memilih Ma jelis
Konstituante. Maka setelah diselenggaraksn Pe-

milihan Umum untuk memilih DPR-RI pada tanggal 29
September 1955, Masykur juga ikut terpilih gebagai
anggota DPR-RI dari Fraksi NU yang mewakili deserah
Jawa Timur. Bahkan beliau jugs terpilih sebagri
Wakil ketua dari Fraksi U di DPR-RI. Oleh karena
jtu, setelah beliau tidak lagi menjabat sebagal
Menteri Agama RI, maka beliau menjadi aktif dalam
Parlemen?EMeBkipun demikian beliau bertekad aken
terus mengabdikan dirinya pada negara dan bangseanya,
kalau pun pengabdiannya tidak bisa dilaskukannya me-
lalui pemerintah, belisu akan melakukannya melalui

NU yang memang sudah menjadi pilihannya?3

4., Perjuangan Masykur Dalam Majelis Konstituante

Sebagaimana tersebut di atas, bahwasany?2
Pemila I itu dilaksanakan dalsm dua gelombang,
yéitu'hntuk memilih DPR-RL dan Majelis Konstituante,
Yang mana setelah dilaksanakannya Pemilihan Umum
untuk DPR-RI, Masykur termasuk anggota  didalamny?.
Begitu juga setelah dilaksanakannya Pemilihan Umum

untuk Majelis Konstitusnte, Masykur juga termasuk

925 0ebagi jo I.N., Bp. Cit., hal. 175
931vid., hal. 178 °
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anggota didalamnya?38ehingga tidak heran kelau
daslam sidang-sidang Majelis Konstituante di Bandung,
Masykur juga tampil atas nama semua fraksi Islem
yang duduk sebagal anggota Majelis Konstituante,
untuk membela Islam sebagai Dasar negara Republik
Indonesia., Dalam hal ini beliau berpendapat hahwa
kalsu melihat Islam bersumber dari wabju, meka dari
itu memiliki arah yeng jelas., Sebaliknya Pancasila,
katanya; merupakan formulesi kosong tanpa arsh yang
jelaa?48ebagaimana pernyataannya dalam menafsirkan
Pancasila sebagai berikut :
Pancasila adalah rumusan yang kosong, masih mem-
butuhkan isi. Papcasila akan menjadi perwu judan
menurut orang yang mengisinya. Kalau andai kata
ke-Tuhanan Yang Maha Esa yang tercantum pada
sila pertama di dalam Pancagils itu di isi orang
atau golongan yang mengakui. bahwa Tuhan itu ada-
1sh batu, maka ke-TPwhanan Yang Meaha Esa itu akan
berisi batu. Kelau di isi oleh orang atau golong=
ap yang mempertuhankan pohon, ke=Tuhanan dalam
Pancasila itu akan berisi ke-Tuhanan pohon.95
Masykur mengatakan pula bahwa baik Islam mau-
pun Pancasila gama-sama menghendaki su~tu negara
yang makmur dan bahagia, pemerintahan yang
démokfétis, gikap anti kapitalisme, sSupay? kehidupan

ekonomi dunia disusun secara kekeluargean, supaya

kehidupan rumah tangga bangsa kita bhahagia dan mem=

931pid., hal. 182

94Kacung Mari jan, Quo Vadis U _Setelah Kembali ke
Ehithah 1926, Erlangga, Jakarta, 1992, hal. 82

95gndang Saifudin Ansari, Op. Cit., hel. 91
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punyai nilai akhlek yang tinggi. Selanjutnys Mzsykur
bertanya :

Kalau bagi ajaran-ajaran Islem dengan procedure
pelaksanaan hukum-hukumnya telah depat mencakup
idee Pancasila sebagaimanas yang telah saya  ke-
mukakan dan mempunyai dasar-dasar yang tegas dan
kongkrit, maka sekarang says ingin minta pen~-
jelasan dan keterangan dari saudara-saudara pen-
dukung Pancasila, bagaimana dan dari mana sumber

ajaran Pancasila tentang peracalan~-persoalan
yang sudah saya kemukakan t2di?.96

Begitu juga dalam perdebatan untuk kembali ke
UUD 1945, Masykur juga masih bertindak atas semua
fraksi Islam, karena memang beliau sebagei ketua
dari golongan Islam dalam Ma jelis Kounstituante,Dalam
hal ini, pada tanggel 26 Mei 1959, Masykur mengaju-
usul dua pokok utama, yaitu agar piagam Jakarta di-
jadikan Mukadimah Undang-Undang Dasar 1945 dan pasal
29 UUD 1945 hendaknya berbunyi : "Negara berdasarkan
ke-Tuhapan Yang Maha Esa dengan menjalankan Syari'at

Islam bagi pemeluk-pemeluknya?7

Sehubungan dengan itu, pada suatu ketika Bung
Karno menemui Masykur dan mengatakan, bahwa Idham
Khalid sudah setuju sgar dasar negara tidak usah di
ubah, jawab Masykur yang menjadi ketua dari golongan
Islam: "ya, tetapi kita di aini tidak begitu saja

mengikuti kehendak orang seorang. Kita di sini ber-

961bid., hal. 92
971pid., hal. 119
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musyawarah soal Dasar Negara., Bukan tergantung pada

Idham Khalid,aaja“?8

Sementara itu, perdebatan dalam sidang=-sidang
Majelis Konstituante, semakin berlarut-larut tanpa
titik temu yang jelas, Dalam situasi yang seperti
itu Presiden Soekarno segera membuat keputusan spek-
takuler berupa dekrit Presiden, 5 Juli 1959. Yang
terpenting dari dekrit ini adalah diberlakukannya
kembali Undang-Undang Dasar 1945, yang didalamnya
terdapat Pancasila sebagal Dasar Negara RI, dan di-
bubarkannya Majelis Konstituasnte, Dengan begitu, ke=
inginan kelompok Islam dalam memper juangkan Islam

sebagai daser negara kian menutup?9

Dengan demikian jelaslah, bahwa per juangan
KH. Masykur dal:m Majelis Konstituante adalah  ikut
serta memper juangkan Islam sebagai Dasar Negara atas
nama semua golongan Islam dalam Majelis Konstituante,
meskipun pada akhirnya per juangan tersebut tidak ada
artinya, karema telah diverlakukannya kembali uuD
19451l}éng didalammya terdapat Pancasila gebagal

Dasar Negara Republik Indonesia.

983 0ebagijo I.N., Op. Cit., hal. 183

99Kacung Marijan, Loc. Cit.





